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ABSTRACT
 
Student as a human resources is a man who is smart, productive and self-supporting in executing the student duties, one of way of realizing it is by fulfilling requirement of nutrient. By living in dormitory, the students start quit of attention of their parents and has independence in determining food which they are consumption as effort to reach nutritional status and optimal health. This research will study the level of intake student nutrient, to know the student consumption can fulfill requirement of nutrient suggested and to know factors influencing it.

Population in this research were students living in campus dormitory Limau Manis University of Andalas, school year 2007/2008, with sample size 107 students, consisted of 43 boys and 64 girls. Analysis descriptively by using technique elementary statistic (basic statistic) what depicted in the form of percentage, average and deviation standard and regression correlation analysis to see relationship between variables.

Result of research shows average money they received is equal to Rp 149,415 ± 60436. Only 7,5% having knowledge with category is less, majority responder has habit to eat 3 times a day ( 53,3%), consumption pattern and responder intake of nutrient were still under sufficiency. There is relation between the amount of pocket money with intake of energy, ever greater of pocket money will increased the energy intake, but energy intake still less than energy comsumption suggested. There were no relationship of pocket money with intake of other nutrient. There was no relationship significantly between level of knowledge, family size, education level of father and mother with intake of nutrient.

Management of campus dormitory should consider to provide a canteen to facilitate student fulfills requirement of student nutrient. The next research should be conducted to know relation between nutrient intake with achievement of learning, morbidity rate and iron deficiency anemic.
SUMMARY
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Upaya pencapaian SDM yang berkualitas lebih difokuskan untuk membentuk manusia yang mampu hidup lebih lama, menikmati hidup sehat, mempunyai kesempatan meningkatkan ilmu pengetahuan dan hidup sejahtera (Pergizi Pangan, 1999). Mahasiswa sebagai SDM yang berkualitas dicirikan sebagai manusia yang cerdas, produktif dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kemahasiswaannya, salah satu cara mewujudkannya adalah dengan memenuhi kebutuhan zat gizi. Makanan merupakan faktor utama untuk memenuhi kebutuhan akan gizi.  Tidak terpenuhinya kebutuhan zat gizi dalam waktu yang lama akan menimbulkan masalah gizi dengan konsekuensi berupa defisiensi zat gizi. Kekurangan gizi pada masa remaja akan berdampak penurunan prestasi disekolah, sluggishness (lesu), mudah letih/lelah, hambatan pertumbuhan, kurang gizi pada masa dewasa, hambatan pertumbuhan, hambatan pertumbuhan organ sex sekunder dan merasa tidak bahagia. 

Mahasiswa, pada umumnya berusia diatas 18 tahun yang merupakan remaja tahap akhir. Dengan berdomisilinya mereka di asrama mereka mulai terlepas dari perhatian orang tua dan mempunyai kemandirian dalam menentukan makanan yang mereka konsumsi sebagai upaya untuk mencapai status gizi dan kesehatan yang optimal.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat asupan zat gizi mahasiswa yang berdomisili di asrama Universitas Andalas.  Sedangkan tujuan khusus adalah sbb.: 1) Mengetahui karakteristik mahasiswa yang tinggal di asrama (umur, uang saku), 2) Mengetahui tingkat pengetahuan gizi mahasiswa yang berdomisili di asrama, 3) Mengetahui pola konsumsi dan tingkat konsumsi zat gizi (Energi, protein, lemak, karbohidrat, Fe, Vitamin C, Vitamin A) mahasiswa yang berdomisili di asrama, 4)Mengetahui bagaimana cara mahasiswa dalam mendapatkan makannya sehari-hari di asrama dan 5) Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan gizi dan uang saku terhadap tingkat konsumsi zat gizi pada mahasiswa yang berdomisili di asrama 


Penelitian ini dilakukan bulan Maret sampai November 2008 dengan menggunakan metode penelitian cross-sectional analytic. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang berdomisili di asrama kampus Limau Manis Universitas Andalas sebanyak 629 orang dan jumlah sampel sebanyak 107 orang yang diambil secara Stratified Proportional Random Sampling, dengan membedakan populasi menjadi strata berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) yang terdiri dari 43 orang sampel laki-laki dan 64 orang sampel perempuan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1) Wawancara, 2) Pengukuran (tinggi badan dengan microtoise dan berat badan dengan timbangan injak), 3) Pola Konsumsi diketahui menggunakan Food Frequency dan 4) Asupan zat gizi dihitung dengan menggunakan recall 2 x 24 jam.  Data yang telah terkumpul dikelompokkan menurut peubahnya. Analisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik elementary statistic yang digambarkan dalam bentuk persentase, rata-rata dan standar deviasi. Analisis korelasi regresi digunakan untuk melihat hubungan antar variabel.

Dari hasil penelitian diketahui rata-rata responden yang tinggal diasrama mahasiswa Universitas Andalas berusia 19,1 tahun, dengan range usia responden terbanyak adalah pada usia 19-20 tahun (78,5%), dimana lebih dari separuhnya (59,8%) sudah mempunyai pengetahuan tentang gizi yang baik, hanya 7,5% yang mempunyai pengetahuan dengan kategori kurang. Mereka mempunyai uang saku rata-rata sebesar Rp 149,415 ± 60.436 dengan uang saku terendah sebesar Rp 50.000 dan tertinggi Rp.350.000 perminggu.  Walaupun di asrama sudah disediakan dapur untuk tiap unit yang dihuni oleh mahasiswa, ternyata fasilitas tersebut belum bisa dimanfaatkan secara optimal oleh responden.  Ini terlihat dari cara responden memperoleh makanan yang paling banyak dengan membeli di kantin yang ada di kampus dan disekitar asrama (56,1%).  Hanya sebagian kecil yang mendapat kiriman dari orang tuanya (6,5%).
  Dilihat dari pola kebiasaan makannya, lebih dari separuh responden mempunyai kebiasaan makan 3 kali sehari (53,3%) dan tidak satupun responden yang mempunyai kebiasaan makan satu kali sehari, tetapi 10,3% responden mempunyai kebiasaan makan yang tidak menentu.  Responden yang mempunyai kebiasaan makan 3 kali sehari separuhnya adalah responden yang mempunyai cara untuk mendapatkan makanan dengan menggunakan jasa catering.  Lebih dari separuh responden mempunyai kebiasaan selalu makan pagi 60 orang (56,1%) dan yang tidak pernah sarapan hanya 2 orang (1,9%).  Jenis sarapan yang biasa dikonsumsi oleh responden adalah nasi dengan telur baik digoreng, didadar atau telur ceplok.  Pilihan lain yang banyak dikonsumsi responden adalah bubur kacang hijau. Alasan responden yang kadang-kadang dan tidak sarapan pagi adalah karena tidak sempat/terburu-buru untuk ke kampus, belum ada yang menjual makanan dan tidak terbiasa untuk sarapan.  Berdasarkan hasil analisis pola konsumsi dari responden menggunakan FFQ diketahui bahwa pola konsumsi energi, lemak dan karbohidrat responden yang berdomisili di asrama mahasiswa kurang dari AKG sementara konsumsi protein melebihi AKG.
Asupan zat gizi responden pada penelitian ini berdasarkan hasil Recall 2 x 24 jam, ternyata masih kurang dari kecukupan yang dianjurkan pada semua zat gizi yang diteliti yaitu energi, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin C dan zat besi.

Pada penelitian ini hasil analisis tingkat pengetahuan dengan asupan zat gizi menunjukkan korelasi yang lemah.  Ini dapat dilihat dari nilai R nya yang mendekati nol, baik untuk asupan energi, protein, vitamin A, vitamin C maupun asupan zat besi.  Korelasi antara pengetahuan dan asupan zat gizi, ada yang berpola positif (pada asupan protein dan zat besi) dan ada yang berpola negatif (pada asupan karbohidrat dan vitamin A). Secara statistic tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi responden dengan assupan zat gizinya (p>0,05).

Korelasi yang lemah juga terlihat pada hubungan besar uang saku dengan asupan zat gizi, dengan nilai R kecil dari 0,25 dan secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara besar uang saku dengan asupan zat gizi kecuali pada asupan energi yang mempunyai hubungan yang signifikan.  Pola korelasi antara besar uang saku dengan asupan zat gizi berpola positif untuk semua zat gizi yang diteliti, kecuali asupan vitamin A yang mempunyai pola yang negatif, yang artinya semakin tinggi besar uang saku maka semakin tinggi juga asupan zat gizinya, kecuali asupan vitamin A yang semakin rendah
Besar keluarga akan berpengaruh kepada pendapatan perkapita dari setiap anggota keluarga, semakin besar keluarga akan semakin kecil pendapatan perkapita yang pada akhirnya akan mempengaruhi konsumsi anggota keluarga.  Pada penelitian ini tidak ditemukan korelasi yang kuat antara besar keluarga dengan asupan zat gizi (R<0,25) dan secara statistik tidak terdapat hubungan antara besar keluarga dengan asupan zat gizi (p>0,05). Korelasi antara besar uang saku dan asupan zat gizi berpola negatif, artinya semakin tinggi besar keluarga maka semakin rrendah asupan zat gizinya.
Hasil analisis terhadap hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan asupan zat gizi memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan ibu cenderung mempunyai korelasi yang lebih kuat dibandingkan dengan pendidikan ayah, walaupun korelasinya sama-sama lemah yang terlihat dari nilai R<0,025.  Korelasi tingkat pendidikan orangtua dengan asupan zat gizi juga berpola positif untuk semua zat gizi, kecuali pada asupan zat besi dan secara statistik tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan asupan zat gizi (p> 0,05)
Terdapat hubungan antara besar uang saku dengan asupan energi, semakin besar uang saku semakin besar asupan energi, tetapi asupan energi masih kurang dibanding AKG. Namun tidak terdapat hubungan besar uang saku dengan asupan zat gizi lainnya.  Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan, besar keluarga, pendidikan ayah dan pendidikan ibu dengan asupan zat gizi dan hubungannya lemah.
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